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Buku "Grand Theory: Esensi limu Sosial dan Ekonomi" oleh
Agus Arwani menawarkan sebuah eksplorasi mendalam
mengenai teori keagenan dan lain-lain dalam konteks ilmu sosial
dan ekonomi. Diantaranya buku ini mengulas tentang
bagaimana teori keagenan, yang dicetuskan oleh Jensen dan
Meckling, menjadi landasan penting dalam memahami
hubungan kontrak antara pemilik (principal) dan pengelola
(agent) dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Konsep ini
sangat berperan dalam isu tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance) dan manajemen laba, dengan
memfokuskan pada asimetri informasi antara manajemen dan
pemilik serta potensi konflik kepentingan yang muncul dari
perbedaan tujuan antara kedua pihak.

Lebih lanjut, buku ini juga membahas tentang kapasitas daya
serap (absorptive capacity) dalam konteks inovasi dan
pembelajaran organisasi, memperkenalkan konsep bahwa
organisasi yang mampu mengasimilasi dan menerapkan
pengetahuan dan informasi baru dari luar akan memiliki
keunggulan kompetitif.

Buku ini menawarkan wawasan baru dengan mengintegrasikan
teori keagenan, kapasitas daya serap dan lain-lain ke dalam
konteks yang lebih luas, memberikan pandangan baru tentang
bagaimana teori-teori ini saling berkaitan dan mempengaruhi
praktik bisnis dan ekonomi modern. Dengan pendekatan yang
multidisipliner, buku ini menarik bagi para akademisi, praktisi
bisnis, dan siapapun yang tertarik dalam memahami dinamika
ilmu sosial dan ekonomi dari perspektif teoretis.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam yang menurunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang
berakal. Sholawat dan salam semoga tercurah kepada pemuka
keturunan Adnan, Nabi Muhammad SAW, yang diberi
keistimewaan jawami’'ul kalim oleh Allah dan imam orang-orang
yang bertaqwa. Pemimpin umat manusia beserta keluarga, para
sahabat dan tabi’in.

Tak ada kata yang lebih mulia kecuali ungkapan rasa syukur
kehadirat Allah SWT, atas segala kekuatan yang telah dilimpahkan
kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan sebuah karya yang
sederhana yang berjudul “GRAND THEORY: ESENSI ILMU
SOSIAL DAN EKONOMI”.

Secara garis besar buku ini terbagi menjadi 27 Bab,
diantaranya yaitu:

Teori Keagenan (Agency Theory)

Kapasitas Daya Serap (Absorptive Capacity)

Teori Jaringan Aktor (Actor Network Theory/ANT)
Teori Struktur Adaptif (Adaptive Structuration Theory)
Administrative and Behavior Management

Teori Chaos (Chaos Theory)

Classical Management

Teori Sejarah Perkembangan Manajemen

O P NN

Teori Manajemen (Management Theory)

10 Teori Disonansi Kognitif (Cognitive Dissonance Theory)
11. Teori Disonansi Kognitif - Asumsi - Konsep - Kritik
12. Teori Komunikasi (Communication Theory and Scholarship)
13. Teori Model Mental (Mental Models Theory)

14. Teori Ekologi Organisasi (Organizational Ecology Theory)
15. Teori Keadilan Organisasi (Organizational Justice Theory)
16. Teori Perilaku Terencana (Planned Behavior Theory)

17. Teori Prospek (Prospect Theory)

18. Teori Kontrak Psikologis (Psychological Contract Theory)
19. Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based Theory)
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20. Teori Peran (Role Theory)

21. Teori Penentuan Nasib Sendiri (Self-Determination Theory)
22. Teori Sensitivitas (Sensemaking Theory)

23. Teori Modal Sosial (Social Capital Theory)

24. Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory)

25. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

26. Teori Kontingensi Struktural (Structural Contingency Theory)
27. Teori Biaya Transaksi (Transaction Cost Theory)

Dalam menyelesaikan karya kecil ini tidak lepas bantuan
semua pihak. Sehingga tidak berlebihan apabila penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penulisan karya ini. Terima kasih yang
terhingga kepada Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., Prof. Dr.
Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H., Prof. Dr. H. Muhamad,
M.Ag., Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag., Prof. Jaka Sriyana, S.E.,
M.Si., Ph.D., Prof. Rifqi Muhammad, SE, M.Sc., PhD. dan Dr.
Mahmudi, SE., M.Si., Ak, CMA,, CA. yang telah memberikan
inspirasi untuk bisa menulis. Terima kasih untuk Istriku Hani
Rosyita, S.Pd.l, Ananda Muhammad Afzalurrahman Arwani,
Muhammad Fakhri Zhafran Arwani dan Fathiya Nazhifa Arwani
yang memotivasi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Penulis
senantiasa berdo’a untuk kedua orang tua (Almarhum H. Yusuf -
Hj. Fatkhiyah) semoga amal ibadahnya diterima oleh Allah SWT
dan tak lupa penulis berdo’a kepada Allah SWT semoga Ananda
Muhammad Tsaqib Arwani bisa menjadi wildan fil jannah dan
menjemput kedua orang tuanya di surga nanti. Amien Ya Robbal
‘Alamien.

Penulis berharap buku ini dapat membekali lulusan
pendidikan tinggi, tidak sekedar pengetahuan teoritik saja dan ini
yang lebih penting kemampuan sebagai perancangbangun dan
mengimplikasikan teori secara universal. Menurut Hebert Spencer,
tujuan utama pendidikan bukanlah pengetahuan, namun tindakan
atau tepatnya: “The great aim of education not knowledge, but action” .

Sebagai manusia yang berusaha untuk menjauhi sikap
takabur, penulis perlu sampaikan bahwa buku ini jauh dari
kesempurnaan. Buku ini masih banyak kekurangannya. Oleh sebab
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itu, saran dan kritik penulis harapkan dari para pembaca untuk
penyempurnaan di kemudian hari. Semuanya akan diterima
dengan senang hati dan ucapan terima kasih yang tak terhingga.
Perkenankanlah penulis memohon do’a restu dari para pembaca
agar buku ini dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
pengembangan ekonomi Islam secara umum, akuntansi syari’ah
secara khusus dalam upaya penguatan daya saing perekonomian
umat. Terakhir penulis memohon semoga buku ini bermanfaat dan
mendatangkan pahala serta ridha-Nya pada kita semua sebagai
suatu pengabdian untuk umat manusia. Amin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, Ramadhan 1445 H
April 2024 M
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BAB
TEORI KEAGENAN

(AGENCY THEORY)

Persektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan
memahami isu corporate governance dan earning management. Agensi
teori mengakibatkan hubungan yang asimetri antara pemilik dan
pengelola, untuk menghindari terjadi hubungan yang asimetri
tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep Good Corporate
Governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi
lebih sehat. Penerapan corporate governance berdasarkan pada teori
agensi, yaitu teori agensi dapat dijelaskan dengan hubungan antara
manajemen dengan pemilik, manajemen sebagai agen secara moral
bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para
pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi yang sesuai dengan kontrak. Dengan hal ini terdapat
dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan dimana
masing-masing pihak berusaha untuk mencapai kemakmuran yang
dikehendaki, sehingga muncullah informasi asimetri antara
manajemen dengan pemilik yang dapat memberikan kesempatan
kepada manajer untuk melakukan manajemen laba dalam rangka
menyesatkan pemilik mengenai kinerja ekonomi perusahaan
(Sefiana, 2009).

Masalah keagenan (agency problem) pada awalnya di-
eksplorasi oleh Ross (1973), sedangkan eksplorasi teoritis secara
mendetail dari teori keagenan pertama kali dinyatakan oleh Jensen
and Mecking (1976) menyebutkan manajer suatu perusahaan
sebagai “agen” dan pemegang saham “principal”. Pemegang saham
yang merupakan principal mendelegasikan pengambilan keputusan



DAFTAR PUSTAKA

"Agency Theory and Internationalization: A Critical Assessment of
Literature" (IntechOpen): This study provides a critical
assessment of the literature using Agency Theory to
understand multinational corporations. It includes a detailed
analysis of publications trends and integrates Agency Theory
with various theoretical frameworks like the resource-based
view and institutional theory (IntechOpen - Open Science
Open Minds).

"Making Agency Theory Work for Supply Chain Relationships: A
Systematic Review Across Four Disciplines" (Emerald
Insight): This systematic review examines how Agency
Theory applies to supply chain relationships, analyzing
articles from leading journals across multiple disciplines. It
presents an extensive exploration of Agency Theory within
the context of organizational relationships in supply chains
(Emerald Insight).

“Examining the Impact of Agency Issues on Corporate
Performance: A Bibliometric Analysis" (Journal of Risk and
Financial Management, 2023): This article offers a detailed
bibliometric analysis of 740 articles from the Scopus database,
focusing on the impact of agency issues on business
performance and corporate governance (MDPI).

Ballwieser, W., Bamberg, G., Beckmann, M. J., Bester, H., Blickle, M.,
Ewert, R, .. & Wilhelm, ]J. E. B. (2012). Agency theory,
information, and incentives. Springer Science & Business Media.

Bendickson, J., Muldoon, J., Liguori, E. W., & Davis, P. E. (2016).
"Agency theory: background and epistemology". Journal of
Management History, 22(4), 437-449. DOI: 10.1108/JMH-06-
2016-0028

Bosse, D. A., & Phillips, R. A. (2016). Agency theory and bounded
self-interest. Academy of management review, 41(2), 276-297.
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Buchanan, A. (1996). Toward a theory of the ethics of bureaucratic
organizations. Business Ethics Quarterly, 419-440.

Dalton, D. R, Hitt, M. A., Certo, S. T., & Dalton, C. M. (2007).
The fundamental agency problem and its mitigation. In J. F.

Eisenhardt, K. M. (1989). "Agency Theory: An Assessment and
Review". Academy of Management Review, 14(1), 57-74.
Available at: JSTOR

Fama, E. F., & Jensen, M. C. (1983). Separation of ownership and
control. Journal of Law and Economics, 26, 301-325.

Jensen, M. C. (1983). Organization theory and methodology.
Accounting Review, 58, 319-339.

Jensen, M. C, & Meckling, W. H. (1976). Theory of the firm:
Managerial behavior, agency costs, and ownership structure.
Journal of Financial Economics, 3, 305-360

Panda, B., & Leepsa, N. M. (2017). Agency theory: Review of theory
and evidence on problems and perspectives. Indian journal of
corporate governance, 10(1), 74-95.

Shapiro, S. P. (2005). Agency theory. Annu. Rev. Sociol., 31, 263-284.

Walsh & A. P. Brief (Eds.), Academy of Management Annals (Vol.
1, pp. 1-64). Mahwah, NJ: Erlbaum.

Rowe, W. (1982). Two criticisms of the agency theory. Philosophical
Studies, 42, 363-378. https:/ /doi.org/10.1007 /BF00714368.

Eisenhardt, K. (1989). Agency Theory: An Assessment and Review.
Academy of  Management Review, 14, 57-74.
https:/ /doi.org/10.5465/ AMR.1989.4279003.

Linder, S., & Foss, N. (2013). Agency Theory. Corporate Governance &
Finance eJournal. https:/ /doi.org/10.2139/ssrn.2255895.

Moloi, T., & Marwala, T. (2020). The Agency Theory. , 95-102.
https://doi.org/10.1007/978-3-030-42962-1_11.
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Heath, ]. (2009). The Uses and Abuses of Agency Theory. Business
Ethics Quarterly, 19, 497 - 528.
https:/ /doi.org/10.5840/beq200919430.
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BAB
KAPASITAS DAYA SERAP
(ABSORPTIVE CAPACITY)

Organisasi merupakan kemampuan untuk mengenali dan
mengevaluasi nilai informasi dan pengetahuan baru yang berasal
dari luar perusahaan, melakukan asimilasi dan menerapkannya
pada tujuan komersial perusahaan (Cohen & Levinthal, 1990).

Absorptive capacity memiliki peranan penting dalam memper-
baharui pengetahuan dasar perusahaan dan keahlian yang
diperlukan untuk bersaing. Perusahaan yang fleksibel dalam
menggunakan sumber daya dan kapabilitasnya dapat
mengkonfigurasikan kembali sumber daya dasar yang mereka
miliki untuk memperoleh keuntungan dari kesempatan strategis
yang muncul. Cohen dan Levinthal (dalam Tiurma dan Nungki,
2010), absorprive capacity adalah organizational capacity to treat and
learn from external knowledge - crirical for innovation. Selanjutnya
dijelaskan kembeali oleh Cohen dan Levinthal (dalam Eliada, 2008),
absorptive capacity seseorang adalah kemampuan yang bukan hanya
ditujukan untuk memperoleh dan mengasimilasi tapi juga untuk
menggunakan knowledge.

Kemampuan seorang individu untuk mengevaluasi dan
memanfatkan knowledge yang berasal dari luar dengan lebih baik
merupakan tingkatan fungsi dari knowledge terdahulu yang saling
berhubungan. Knowledge terdahulu yang saling berhubungan ini
memberikan suatu kemampuan untuk mengenali nilai knowledge
baru dan untuk mengasimilasi dan menerapkan pengaturan baru.
Secara spesifik, knowledge terdahulu tersebut dapat mencakup
keahlian dasar, pembagian bahasa, atau knowledge apapun dari
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Addorisio, M., Gao, S., Yeoh, W., & Wong, S. F. (2014). Critical
analysis of the use of Absorptive Capacity theory in is
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Easterby-Smith, M., Graga, M., Antonacopoulou, E., & Ferdinand, J.
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Easterby-Smith, M., Graga, M., Antonacopoulou, E., & Ferdinand, J.
(2008). Absorptive Capacity: A Process Perspective.
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interorganizational learning." Strategic Management Journal,
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461: AIDSMJ953>3.0.CO;2-1

Lane, P. J., Koka, B. R., & Pathak, S. (2006). "The reification of
absorptive capacity: A critical review and rejuvenation of the
construct." Academy of Management Review, 31(4), 833-863.
DOI: 10.5465/ amr.2006.22527456

Lane, P., & Lubatkin, M. (1998). Relative absorptive capacity and
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"Coevolution of firm absorptive capacity and knowledge
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BAB ANT

(ACTOR NETWORK
THEORY)

Teori Jaringan Aktor adalah pendekatan interdisipliner pada
studi ilmu-ilmu sosial dan studi teknologi. Actor-Network-Theory
atau sering disingkat ANT yang digagas oleh Latour, sebenarnya
(sampai sekarang) telah berevolusi sangat jauh dan berkembang,
ANT di pakai oleh berbagai bidang pengetahuan, termasuk bidang
seni dan teknologi.

Menurut Latour pada awalnya (konsep ini) belum menjadi
teori, atau setidaknya belum pernah dimaksudkan untuk menjadi
sebuah teori. Menurut penulis, dengan memahami teori ini dan atau
menggunakan teori ini, kita akan mengetahui kenapa seni tertentu
dapat berkembang dan jenis seni lainnya mati dalam suatu
masyarakat. Kita juga akan mengetahui (melalui penelitian) bahwa
ada lembaga-lembaga seni seperti sekolah seni, perguruan tinggi
seni, Taman Budaya, Museum, hanya sekedar nama, dan tidak
berfungsi dalam sebuah jaringan yang akan menunjang hidupnya
seni, seniman dan karyanya, dan sekaligus menghidupkan seni
budaya dalam masyarakat. Salah satu tokoh penulis dan kurator
Indonesia, Jim Supangkat melihat sisi aktor sejarah dan penulisan
seni, dan menyatakan seni rupa Indonesia itu "tak bunyi" tidak
dikenal, karena ketiadaan "infrastruktur" seni.

R. Gilang Cempaka dari Universitas Paramadina, pernah
meneliti seni dari segi ekonomi (market) melihat bahwa aktor itu
adalah seniman, institusi seni, yaitu galeri, art dealers, kurator,
kritikus, dan publik seni atau audiens. Yang keseluruhannya itu
disebutnya sebagai art word (dunia seni) dalam konteks teori
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BAB ADAPTIVE
STRUCTURATION
THEORY

Adaptive Structuration Theory adalah sebuah teori yang
menguji tentang adaptasi teknologi informasi baru di suatu
organisasi berdasarkan suatu struktur pada perusahaan. Teori ini
sebelumnya diperkenalkan oleh Gerardine DeSanctis dan Marshall
Scott Pole pada tahun 1994. Yang di dalamnya sadar tentang
tindakan mereka dalam kelompok ini kemudian melakukan
sesuatu untuk mengubahnya.

Phasing Out The Phase Model
Sekelompok kecil peneliti di abad ke-20 percaya bahwa ada
suatu pola komunikasi universal yang digunakan semua kelompok.

Pola itu terdiri atas fase-fase, yaitu:

1. Orientation—usaha yang tidak fokus karena kelompok belum
memiliki tujuan yang jelas, hubungan di dalamnya tidak jelas
Karena individu-individu di dalamnya belum saling mengenal
dan para anggota butuh lebih banyak informasi.

2. Conflict—ada perbedaan pendapat mengenai pendekatan
masalah yang digunakan dan saling berargumentasi tentang
pandangan mereka akan sesuatu, para anggota saling
membenarkan posisi mereka.

3. Coalescence—ketegangan diredukasi melalui negoisasi yang
damai, para anggota mengadopsi solusi yang diterima semua
anggota.
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BAB | ADMINISTRATIVE
AND BEHAVIOR
MANAGEMENT

Manajemen administratif lahir dan berkembang seiring
dengan terjadinya revolusi industri yang menyebabkan
pertumbuhan industri secara cepat sebagai akibat dari diganti-
kannya tenaga manusia dengan mesin. Keanekaragaman industri
ini menyebabkan organisasi perusahaan kesulitan dalam mengelola
perusahaan terutama yang berkaitan dengan ketersediaan tenaga
kerja baik yang professional maupun tenaga kerja terampil, hal ini
disebabkan oleh ketidakhadiran maupun turn over karyawan yang

tinggi.

1. Pendekatan Man-Side Robert Owen (1771-1858)

Robert Owen adalah seorang manajer pabrik tekstil di
New Lanark Skotlandia. Pemikiran Robert Owen merupakan
sumbangan penting dalam awal munculnya manajemen
administratif yaitu pembinaan tenaga kerja yang baik dalam hal
ini yang berkaitan dengan kompensasi, tunjangan, kesehatan
dan sebagainya akan meningkatkan produktivitas dan
keuntungan perusahaan. Usaha nyata yang dilakukannya
adalah dengan mengurangi jam kerja standar dari 13 jam
menjadi 10,5 jam perhari dan menolak mempekerjakan anak-
anak dibawah usia 10 tahun.

2. Pendekatan Administrasi Hendry Fayol (1841-1925)
Teori dan teknik administrasi adalah dasar bagi
pengelolaan organisasi atau perusahaan yang lebih kompleks.
Gagasan ini dikemukakan oleh seorang industrial Perancis,
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BAB
CHAOS THEORY

Teori kekacauan sebenarnya teori yang sangat matematis.
Agar orang awam bisa memahaminya dengan jelas tanpa
miskonsepsi, anda hanya butuh imajinasi. Pertama-tama, kita
harus pahami asal mula muncul kata chaos.

Jika anda melempar sebuah bola dengan arah tertentu,
sedikit informasi mengenai kekuatan lemparan anda
(direpresentasikan dengan kecepatan awal bola) dan spesifikasi
bola (seperti massa) serta beberapa parameter eksternal (seperti
gravitasi), akan memungkinkan anda bisa memprediksi secara
cukup akurat trayektori dari bola tersebut. Ya, yang anda butuhkan
hanya aturan-aturan yang berlaku pada bola tersebut.

Well, itu lah fisika klasik.

Impian terbesar dari sains pada masa klasiknya adalah
pemahaman yang utuh terhadap semsesta sehingga fenomena
apapun bisa diprediksi dinamikanya. Pada faktanya, fisika klasik,
direpresentasikan dengan mekanika Newton, memang sangat
sukses melakukan itu. Begitu suksesnya mekanika Newton, hingga
muncul paradigma deterministik, dimana segala sesuatu di
semesta ini selalu bisa ditentukan secara pasti selama semua
informasi yang terkait bisa diketahui. Sederhananya, jika kita
ketahui seluruh informasi pada suatu keadaan dari semesta, maka
kita akan selalu bisa prediksi setelah keadaan itu semesta akan jadi
seperti apa. Well, bukankah sebuah pandangan yang make sense?
Semesta ini tentu harusnya begitu teratur kan? Bahkan, ketika kita
melempar dadu sekalipun, kalau semua informasi mulai dari arah
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BAB
CLASSICAL

MANAGEMENT

Apa itu yang disebut sebagai Classical Management? Sebelum
kita beranjak pada bahasan Classical Management, sebenarnya
sebelum Classical Management, terdapat satu teori yang mendahului,
yaitu Teori Manajemen Awal (Early Management Theory). Teori
manajemen awal ini muncul pada organisasi yang secara utama
ditujukan kepada militer dan gereja katolik. Kiasan tentang mesin
sangat mendominasi, dimana organisasi dipandang sebagai mesin.
Mengapa demikian? Karena aplikasi dalam lingkungan organisasi
adalah selama para pekerja bertindak secara prediktif (mudah
ditebak) dan selayaknya mesin yang jarang sekali melakukan hal-
hal diluar yang semestinya dikerjakan, maka manajemen akan tahu
apa yang diharapkan. Dan jika terdapat pekerja yang melakukan
hal diluar apa yang diharapkan, maka sederhana saja, pekerja
tersebut akan dikeluarkan dan diganti.

Sekarang, menginjak pada pembahasan Classical Management.
Teori ini berkembang selama masa Revolusi Industri ketika
permasalahan baru berkenaan dengan sistem pabrik mulai muncul.
Dalam hal ini, para manajer mulai tidak percaya pada bagaimana
melatih para pekerja, jadi mereka lantas mengadakan suatu tes
solusi. Sebagai hasilnya, teori manajemen klasik (Classical
Management) berkembang dari upaya mencari “suatu cara terbaik”
menjadi menyelenggarakan dan mengatur tugas. Teori Classical
Management ini terdiri dari dua cabang, yaitu Classical Scientific dan
Classical Administrative.
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BAB TEORI SEJARAH

PERKEMBANGAN
MANAJEMEN

1. Teori Klasik (Classical School)

Aliran ini dipelopori oleh Robert Owen ((1771-1858) dan
Charles Babbage (1792-1871). Robert Owen berpendapat bahwa
dengan dipenuhinya kebutuhan dan peningkatan kondisi
pekerja (perumahan, jam kerja, koperasi, dan sebagainya) dapat
meningkatkan hasil produksi dan laba perusahaan. Unsur
pekerja merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses
produksi (vital machines = mesin utama).

Charles Babbage berpendapat bahwa penerapan prinsip-
prinsip ilmiah dalam proses kerja dapat meningkatkan
produktivitas dan dapat menekan biaya menjadi lebih rendah,
yaitu dengan dilatih suatu keterampilan tertentu dan harus
bertanggung jawab terhadap bagian yang dikerjakannya dengan
keterampilan tersebut. Tokoh-tokoh lain dalam aliran klasik,
antara lain:

a. Frederich W. Taylor (1856-1915)

Frederich W. Taylor adalah tokoh peletak prinsip
manajemen ilmiah, dengan percobaan gerak dan waktu.
Dengan efisiensi gerak dapat meningkatkan produktivitas,
sehingga dapat ditentukan standar minimal produksi atas
dasar keahlian rata-rata pekerja. Dengan ditentukannya
standar minimal produksi dapat diterapkan sistem upah
dengan bonus bagi pekerja yang dapat melampaui standar
minimal produksi, lebih jauh lagi dengan sistem upah ini
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BAB
TEORI

MANAJEMEN

1. Early Management

Manajamen telah digunakan manusia sejak dulu kala.
Kegiatan organisasi yang mengarahkan manusia untuk planning,
organizing, leading, controlling, telah ada sejak ribuan tahun lalu,
contohnya adalah Piramida Mesir dan Tembok China yang
merupakan bukti kerja lebih dari 100.000 pekerja. Menurut
Adam Smith, manajemen adalah memperinci pembagian tugas
untuk memudahkan pekerjaan. Dimulai dari awal abad ke 18,
mesin mulai digunakan untuk menggantikan tenaga manusia
yang disebut juga dengan Revolusi Industri. Karena itulah
produksi barang di perusahaan menjadi lebih ekonomis dan
lebih efisien dibanding di rumah. Perusahaan ini membutuhkan
orang untuk mengurus permintaan, memastikan ketersediaan
bahan, membagi tugas, mengarahkan kegiatan, dan lain lain,
Karena itulah diperlukan seorang manajer.

2. Classical Approach
Scientific manajemen, yang dimaksud di sini yaitu

manajemen dengan mempertimbangkan bidang ilmiah. Berikut
adalah cara meningkatkan produktivitas. Menurut Fredrick
Winslow Taylor:
a. Menempatkan pegawai dengan dan alat yang sesuai
b. Intensifikasi gaji
c. Standarisasi pekerjaan
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BAB TEORI DISONANSI
KOGNITIF (COGNITIVE
1 O DISSONANCE THEORY)

Teori disonansi kognitif merupakan sebuah teori komunikasi
yang membahas mengenai perasaan ketidaknyamanan seseorang
yang diakibatkan oleh sikap, pemikiran, dan perilaku yang tidak
konsisten dan memotivasi seseorang untuk mengambil langkah
demi mengurangi ketidaknyamanan tersebut.

Pernahkah kamu merasa terbebani dengan orientasi
seksualmu? Kamu bingung mengapa bisa memiliki rasa suka
kepada sesama jenis dan berusaha menyangkalnya? Tidakkah saat
itu kamu merasa sangat takut jika orang lain tahu sehingga kamu
berusaha menyembunyikan dan tidak menginginkannya? Gejala-
gejala seperti ini menunjukkan bahwa kamu sedang mengalami
dilema. Dalam dunia LGBT, keadaan semacam ini populer dengan
istilah denial. Namun, ditinjau dari segi psikologis, kamu mungkin
mengalami apa yang disebut sebagai cognitive dissonance atau
disonansi kognitif.

Definisi Disonansi Kognitif

Apa sih disonansi kognitif itu? Wibowo (dalam Sarwono,
S.W., 2009) mendefinisikannya sebagai keadaan tidak nyaman
akibat adanya ketidaksesuaian antara dua sikap atau lebih serta
antara sikap dan tingkah laku. Festinger (1957), berpendapat bahwa
disonansi terjadi apabila terdapat hubungan yang bertolak
belakang, yang diakibatkan oleh penyangkalan dari satu elemen
kognitif terhadap elemen lain, antara elemen-elemen kognitif dalam
diri individu. Hubungan yang bertolak belakang tersebut, terjadi
bila ada penyangkalan antara elemen kognitif yang satu dengan
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BAB TEORI DISONANSI
1 1 KOGNITIF - ASUMSI
- KONSEP - KRITIK

Teori disonansi kognitif adalah teori yang menjelaskan
bagaimana manusia secara konsisten mencari dan berupaya untuk
mengurangi disonansi atau ketidaknyaman dalam berbagai situasi
yang baru. Teori ini secara revolusional memikirkan tentang proses-
proses psikologi sosial khususnya yang terkait dengan bagaimana
suatu penghargaan berdampak pada sikap dan perilaku. Selain itu,
teori ini juga menekankan pada bagaimana perilaku dan motivasi
berdampak pada persepsi dan kognisi.

Teori yang dicetuskan pertama kali oleh Leon Festinger
(1951) ini mengalami popularitasnya di akhir tahun 1950an hingga
pertengahan tahun 1970an. Teori disonansi kognitif oleh Stephen
Littlejohn disebut juga sebagai salah satu teori yang paling penting
dalam sejarah psikologi sosial karena ratusan penelitan telah
dilakukan untuk menguji proses disonansi. Sebagian besar
penelitian mengeksplorasi bagaimana pengalaman disonansi
kognitif menyebabkan adanya perubahan sikap dan perilaku.
Selama beberapa tahun terakhir, teori disonansi kognitif telah
mengalami perkembangan. Dalam ilmu komunikasi, teori
disonansi kognitif merupakan teori yang memayungi teori terpaan
selektif komunikasi di akhir tahun 1980an.

Sejarah
Teori disonansi kognitif adalah teori yang sangat ber-

pengaruh dalam sejarah psikologi sosial. Teori ini merupakan teori
yang hadir ketika teori penguatan atau reinforcement theory tengah
mendominasi jagad penelitian psikologi sosial pada pertengahan
tahun 1950an. Teori penguatan atau reinforcement theory adalah teori
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BAB | communicaTION
THEORY AND
12 SCHOLARSHIP

Apa Itu Teori Komunikasi?

Term “teori komunikasi” di sini bisa mengacu pada
pengertian yang ditujukan pada satu jenis teori komunikasi atau
bisa juga diartikan sebagai sekumpulan pengetahuan yang melekat
pada keseluruhan bangunan teori-teori yang berkaitan dengan
komunikasi.

Mengapa (Perlu) Mempelajari Teori Komunikasi?

Satu ungkapan yang sangat menarik sekaligus tepat yang
bisa menjawab mengapa kita perlu mempelajari teori komunikasi
adalah “...... dengan mempelajari teori komunikasi akan membantu kita
melihat segala sesuatu yang tidak kita lihat/sadari sebelumnya” Dengan
pernyataan yang berbeda,”Pengamat yang mendasarkan diri pada
suatu paradigma tertentu bukanlah orang yang melihat dan melaporkan
sebagaimana apa yang orang awam lihat dan laporkan, melainkan dia akan
“melihat sesuatu” pada hal-hal yang lumrah yang tidak bisa dilihat orang
sebelumnya.’

Dengan ungkapan di atas maka bisa kita simpulkan bahwa
dengan mempelajari teori komunikasi kita akan memeroleh bekal untuk
bisa melihat segala sesuatunya secara baru dan menarik manfaat darinya.

Studi Akademik Terhadap Komunikasi

Perkembangan studi akademik komunikasi memiliki sejarah
yang panjang, setidaknya, topik “komunikasi “sudah menjadi pusat
perhatian semenjak Perang Dunia I, berbarengan dengan berkem-
bangnya teknologi dan meningkatnya melek huruf.
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BAB TEORI MODEL
MENTAL (MENTAL
1 3 MODELS THEORY)

Model mental adalah struktur pengetahuan yang di-
sederhanakan, atau representasi kognitif, yang digunakan orang
untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka
(Gentner & Stevens, 1983; Johnson Laird, 1983). Teori model mental
meneliti bagaimana manajer menggunakan model mental untuk
memengaruhi pengambilan keputusan dan pilihan strategis mereka
untuk mencapai misi, strategi, dan tujuan organisasi. Teori ini
mengasumsikan bahwa organisasi yang lebih mampu membangun
dan menggunakan model mental yang akurat dari lingkungan
bisnis mereka akan lebih berhasil daripada organisasi yang tidak
mampu melakukannya. Teori ini juga mengasumsikan bahwa
manajer yang memiliki pemahaman yang lebih lengkap dan lebih
akurat tentang kapabilitas organisasi mereka dan prinsip-prinsip
utama lingkungan bisnis mereka akan memiliki kinerja yang lebih
tinggi daripada manajer yang tidak memiliki pengetahuan tersebut
(Cockburn, Henderson, & Stern, 2000; Gary & Wood, 2011).

Konsep model mental memiliki sejarah panjang dan dapat
ditelusuri kembali ke karya Kelvin, Boltzmann, dan Maxwell
(Johnson-Laird, 2006) dan juga Craik (1943) dan Peirce (1931-1958).
Teori ini dapat diringkas dalam tiga prediksi utama:

1. Orang biasanya membangun model mental dari apa yang
mereka yakini benar;

2. Orang biasanya membangun hanya satu model mental, bukan
beberapa model mental; dan

3. Orang cenderung mempertimbangkan data dan informasi dan
membuat keputusan dan pilihan dari dalam satu mental model
mereka. Orang membentuk model mental dari sistem yang
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BAB TEORI
EKOLOGI ORGANISASI

1 4 (ORGANIZATIONAL
ECOLOGY THEORY)

Teori ekologi organisasi mengkaji bagaimana populasi
organisasi berubah dan berkembang dari waktu ke waktu melalui
tahapan pendirian, pertumbuhan, transformasi, penurunan, dan
kematian (Hannan & Freeman, 1977, 1989). Teori membahas
kekuatan sistem sosial, politik, dan ekonomi yang:

1. Meningkatkan keragaman organisasi, misalnya, menciptakan
bentuk organisasi baru, dan

2. Menurunkan keragaman organisasi, misalnya, mengusir bentuk
organisasi tertentu melalui persaingan. Teori ini juga melihat
dinamika dalam populasi organisasi (Hannan & Freeman, 1989).

Aldrich dan Ruef (2006) melaporkan bahwa ada ratusan ribu
organisasi di dunia, dengan ukuran bervariasi dari kecil hingga
besar. Hannan dan Freeman (1977) mengajukan pertanyaan,
“Mengapa ada begitu banyak (atau sedikit) jenis organisasi yang
berbeda?” (hal. 7). Untuk menjawab pertanyaan ini, Hannan dan
Freeman meminjam dari karya Hawley tentang ekologi manusia
(1950, 1968) dan menjelajahi ekologi populasi organisasi. Namun,
mereka memperluas karya Hawley dengan dua cara:

1. Menggunakan model kompetisi eksplisit yang menunjukkan
bagaimana organisasi berubah dalam struktur tergantung pada
tekanan lingkungan mereka, dan

2. Menggunakan teori ceruk untuk meneliti bagaimana organisasi
berubah dalam lingkungan yang dinamis.
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BAB TEORI

KEADILAN ORGANISASI

1 5 (ORGANIZATIONAL
JUSTICE THEORY)

Teori keadilan organisasi mengkaji persepsi individu tentang
keadilan dalam hubungan kerja mereka (Colquitt, Greenberg, &
Zapata-Phelan, 2005). Topik keadilan organisasi telah menjadi salah
satu bidang yang paling populer dan paling banyak diteliti di
bidang organisasi dan manajemen. Dalam penelitian manajemen
dan organisasi, istilah "keadilan" dan "kewajaran" sering digunakan
secara bergantian, seperti ketika mengacu pada persepsi "keadilan
organisasi" dan "keadilan organisasi".

Para peneliti telah memperdebatkan tentang jumlah jenis
keadilan yang berbeda yang penting dalam persepsi keadilan.
Beberapa peneliti telah berfokus pada satu jenis (keseluruhan
persepsi tentang keadilan), dua jenis (keadilan distributif dan
keadilan prosedural), tiga jenis (menambahkan keadilan
interaksional), dan empat jenis (memisahkan keadilan interaksional
menjadi keadilan interpersonal dan keadilan informasi).

Jenis keadilan pertama yang diteliti dalam ilmu sosial adalah
keadilan distributif, yang melihat persepsi orang tentang keadilan
hasil yang mereka terima. Salah satu teori awal keadilan (equity
theory) mengemukakan bahwa alokasi yang paling adil adalah yang
menghargai orang sebanding dengan kontribusi mereka (Adams,
1963, 1965). Aturan alokasi tambahan yang terbukti adil didasarkan
pada kesetaraan dan kebutuhan.

Jenis keadilan yang kedua disebut keadilan prosedural, yang
merujuk pada persepsi individu mengenai keadilan dari prosedur
yang digunakan dalam menentukan hasil yang mereka peroleh,
seperti dijelaskan oleh Greenberg pada tahun 2009. Thibaut dan
Walker, melalui penelitian mereka pada tahun 1975 dan 1978,
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BAB TEORI

PERILAKU TERENCANA

1 6 (PLANNED BEHAVIOR
THEORY)

Tema utama dalam teori perilaku terencana adalah bahwa
cara terbaik untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku
seseorang adalah melalui niat perilaku orang tersebut. Teori ini
mengasumsikan bahwa:

1. Orang cenderung berperilaku rasional dan sistematis
menggunakan informasi yang tersedia bagi mereka ketika
memutuskan untuk bertindak atau tidak bertindak,

2. Tindakan orang dipandu oleh motif sadar dan bukan oleh motif
tak sadar, dan

3. Orang mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka
sebelum mereka memutuskan untuk bertindak atau tidak
bertindak (Ajzen & Fishbein, 1980; Fishbein & Ajzen, 1975).

Berdasarkan asumsi tersebut, teori ini awalnya disebut teori
tindakan beralasan (Ajzen & Fishbein, 1980). Menurut teori, sikap
seseorang dan norma subyektif mempengaruhi niat perilakunya.
Niat perilaku seseorang kemudian mempengaruhi perilakunya.
Sikap mengacu pada penilaian menyenangkan atau tidak
menyenangkan seseorang terhadap perilaku. Norma subyektif
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan dari individu lain
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Niat mengacu
pada faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku seseorang. Niat
menunjukkan seberapa besar keinginan seseorang untuk mencoba
suatu perilaku, dan seberapa besar upaya yang mungkin dia
lakukan terhadap perilaku itu. Secara umum, semakin kuat niat
untuk melakukan suatu perilaku, semakin besar kemungkinan
seseorang untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 1991).
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BAB
TEORI PROSPEK

1 7 (PROSPECT THEORY)

Teori prospek mencoba menjelaskan keputusan yang dibuat
orang dalam kondisi ketidakpastian dan risiko. Sebelum
pengembangan teori, secara umum diyakini bahwa orang
mendasarkan keputusan pada 'utilitas yang diharapkan" yang
dihitung secara rasional dari risiko dan pengembalian berbagai
pilihan. Namun, Kahneman dan Tversky (1979; Tversky &
Kahneman, 1981, 1992) memberikan bukti kuat bahwa metode
pengambilan keputusan aktual orang tidak cenderung mengikuti
perhitungan rasional semacam itu.

Markowitz (1952) mengemukakan gagasan bahwa objek
pilihan dalam pengambilan keputusan adalah prospek yang dapat
didefinisikan sebagai potensi keuntungan atau kerugian. Gagasan
ini merupakan landasan teori prospek Kahneman dan Tversky
(1979). Ada empat komponen penting dalam teori prospek:

Komponen pertama, ketika orang harus memilih di antara
prospek, mereka biasanya membingkai pilihan mereka sebagai
keuntungan atau kerugian relatif terhadap beberapa titik referensi,
standar internal yang digunakan orang untuk membandingkan
nilai tujuan dari suatu pilihan. Teori prospek berpendapat bahwa
pemilihan titik referensi sangat penting ketika mengevaluasi opsi.
Orang akan mengklasifikasikan suatu opsi sebagai sesuatu yang
positif ketika nilai opsi lebih besar dari titik referensi, atau sebagai
sesuatu yang negatif ketika nilai opsi lebih kecil dari titik referensi.
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BAB TEORI KONTRAK
PSIKOLOGIS

1 8 (PSYCHOLOGICAL
CONTRACT THEORY)

Ketika karyawan bergabung dengan organisasi, perjanjian
kerja sering dibuat antara organisasi dan karyawan. Ketentuan
perjanjian kerja ini mencakup apa yang akan dilakukan karyawan
dan apa yang akan diterima karyawan, dan apa yang akan
dilakukan organisasi dan apa yang akan diterima organisasi sebagai
imbalannya. Ketika perjanjian kerja ini ditulis, itu disebut kontrak
hukum. Namun, ketika perjanjian pertukaran ini tidak tertulis, itu
disebut kontrak psikologis. Sama seperti dalam kontrak legal,
dalam kontrak psikologis, karyawan berharap menerima sesuatu
dari organisasi mereka sebagai imbalan atas tindakan yang mereka
lakukan atau kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan
mereka. Karyawan cenderung membentuk keyakinan dan harapan
ini secara otomatis.

Sebuah kontrak psikologis telah didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang tentang kesepakatan pertukaran antara
dirinya dan pihak lain (Argyris, 1960; Levinson, Price, Munden,
Mandl, & Solley, 1962; Rousseau, 1989, 1995; Schein, 1965).
Keyakinan ini terbentuk sebagai akibat dari janji implisit atau
eksplisit yang dibuat antara pihak-pihak, seperti ketika perusahaan
menawarkan kesempatan kerja kepada karyawan. Selain itu,
keyakinan ini mencakup pertimbangan yang telah ditawarkan
sebagai imbalan atas janji (seperti menerima posisi atau menolak
tawaran pekerjaan lain), yang secara perseptual mengikat karyawan
dan organisasi bersama (Rousseau & Tijoriwala, 1998).

Kontrak psikologis bersifat abadi. Begitu persepsi muncul,
mereka cenderung tetap dan berkembang seiring waktu. Kontrak
psikologis didasarkan pada janji yang dirasakan. Ini janji dapat
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BAB TEORI BERBASIS
SUMBER DAYA

1 9 (RESOURCE-BASED
THEORY)

Teori berbasis sumber daya meneliti perbedaan kinerja
organisasi berdasarkan sumber daya mereka (Peteraf & Barney,
2003). Teori ini membuat dua asumsi utama:

1. Organisasi dalam suatu industri mungkin berbeda dalam
sumber dayanya, dan

2. Sumber daya ini mungkin tidak bergerak dengan sempurna di
seluruh organisasi, sehingga perbedaan organisasi dalam
sumber daya dapat bertahan lama (Barney, 1991).

Teori berusaha untuk menjelaskan bagaimana organisasi
mempertahankan posisi yang unik dan berkelanjutan dalam
lingkungan yang kompetitif (Hoopes, Madsen, & Walker, 2003). Ini
berfokus pada perbedaan berbasis efisiensi, bukan pada cara lain di
mana organisasi bisa berbeda, seperti kekuatan pasar, kolusi, atau
perilaku strategis (Peteraf & Barney, 2003).

Ide sentral dalam teori berbasis sumber daya adalah bahwa
organisasi bersaing dengan yang lain atas dasar sumber daya dan
kemampuan mereka (Barney, 1991; Wernerfelt, 1984). Pesaing
organisasi dapat diidentifikasi dengan kesamaan produk, sumber
daya, kemampuan, dan pengganti mereka (Peteraf & Bergen, 2003).

Teori tersebut mengasumsikan bahwa keputusan organisasi
untuk memilih dan mengakumulasi sumber daya secara ekonomi
rasional dan tunduk pada informasi yang terbatas, bias dan
prasangka, dan ambiguitas kausal (Oliver, 1997). Ambiguitas kausal
berarti bahwa tidak diketahui secara pasti bagaimana sumber daya
menghasilkan kinerja di atas rata-rata untuk suatu organisasi.
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BAB
TEORI PERAN

20 (ROLE THEORY)

Ide sentral dalam teori peran adalah bahwa orang
disosialisasikan atau dikondisikan untuk memainkan peran dengan
cara yang membantu mempertahankan masyarakat yang stabil atau
tatanan sosial. Teori peran mengkaji:

1. Perilaku yang merupakan karakteristik orang dalam situasi atau
konteks, dan

2. Berbagai proses yang menghasilkan, menjelaskan, atau
memprediksi perilaku tersebut (Biddle, 1979).

Teori peran berisi lima proposisi utama yang mendasari
(Biddle, 1979). Pertama, beberapa perilaku terpola dan membentuk
peran, dan secara khas dilakukan oleh seseorang dalam situasi atau
konteks. Kedua, peran sering kali melibatkan posisi sosial, atau
karakteristik dari sekumpulan orang dalam peran yang memiliki
kesamaan identitas, seperti peran guru, dokter, atau perawat.
Ketiga, peran seringkali memiliki ekspektasi, artinya orang tahu
kapan seseorang memainkan peran, sehingga memiliki ekspektasi
tentang perilaku apa yang akan dilakukan orang tersebut saat
memainkan peran tersebut. Keempat, peran bertahan dari waktu ke
waktu karena mereka sering tertanam dalam sistem sosial yang
lebih besar. Kelima, orang harus diajari peran, atau disosialisasikan
ke dalamnya, dan mungkin menemukan suka atau duka ketika
memainkan peran yang berbeda.

Ahli teori dari bidang yang berbeda telah membuat asumsi
yang berbeda tentang peran. Linton (1936) melihat peran sebagai
status, atau pola perilaku timbal balik yang secara sosial diakui
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BAB TEORI PENENTUAN
NASIB SENDIRI

21 (SELF-DETERMINATION
THEORY)

Teori penentuan nasib sendiri mengkaji sejauh mana perilaku
seseorang adalah motivasi diri atau penentuan nasib sendiri. Ketika
orang memenuhi kebutuhan dasarnya, maka mereka cenderung
memiliki tingkat kinerja, kesehatan, dan kesejahteraan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan ketika mereka tidak memenuhi
kebutuhan dasarnya.

Kebutuhan dasar adalah kekosongan atau kesenjangan yang
dirasakan yang dapat mengarah pada kesehatan dan kesejahteraan
ketika puas atau patologi dan sakit ketika tidak puas atau diisi.
Kebutuhan dasar dapat bersifat fisiologis (Hull, 1943), seperti udara,
makanan, dan air, atau dapat bersifat psikologis, seperti cinta, rasa
hormat, dan penghargaan. Teori penentuan nasib sendiri
berpendapat bahwa orang harus terus memenuhi tiga kebutuhan
psikologis dasar — untuk otonomi, kompetensi, dan keterkaitan —
sepanjang hidup mereka untuk mencapai tingkat fungsi yang
optimal dan untuk mengalami pertumbuhan dan kesejahteraan
pribadi yang berkelanjutan (Deci & Ryan, 2000a; Ryan & Dedi,
2000a; Ryan & Frederick, 1997).

Kebutuhan otonomi mengacu pada kebutuhan orang untuk
percaya bahwa mereka memilih tindakan mereka sendiri, seperti
memulai, mengatur, dan mempertahankan perilaku mereka sendiri.
Orang mengalami rasa kebebasan pribadi ketika kebutuhan ini
terpenuhi. Kebutuhan kompetensi mengacu pada orang yang ingin
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dan menantang untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Orang mengalami rasa
penguasaan, kesuksesan, dan kontrol ketika kebutuhan ini
terpenuhi.
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BAB | TEORISENSITIVITAS
(SENSEMAKING
22 THEORY)

Ide dasar dalam teori sensemaking adalah bahwa membuat
akal adalah proses berkelanjutan yang melihat pada:
1. Bagaimana orang memperhatikan peristiwa,
2. Apa arti peristiwa itu, dan
3. Bagaimana makna yang diciptakan secara konsensual untuk
peristiwa itu mempengaruhi perilaku sekarang dan masa depan.

Pertama, orang harus memperhatikan keadaan yang tidak
biasa atau berbeda untuk peristiwa itu untuk mendaftar bagi
mereka. Kedua, begitu orang memperhatikan suatu peristiwa,
mereka biasanya ingin tahu apa arti peristiwa itu bagi mereka.
Orang ingin tahu, "Bagaimana ceritanya di sini?" ketika mereka
mengalami peristiwa penting. Ketiga, menciptakan makna untuk
peristiwa dapat memengaruhi tindakan saat ini dan masa depan
serta dapat membantu orang tetap berhubungan dengan aliran
pengalaman mereka yang berkelanjutan. Weick (1979) merangkum
tema sensemaking dengan pertanyaan, “Bagaimana saya bisa tahu
apa yang saya pikirkan sampai saya melihat apa yang saya
katakan?” (hal.133).

Menurut teori sensemaking, anggota organisasi memahami,
menafsirkan, dan memahami lingkungan mereka melalui percaka-
pan yang berkelanjutan dengan orang lain. Anggota organisasi
secara konsensus membangun akun yang memungkinkan mereka
untuk memahami dunia mereka dan bertindak secara kolektif
(Weick & Roberts, 1993).
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Gagasan utama dalam teori modal sosial adalah bahwa orang
mendapatkan sumber daya berwujud dan tidak berwujud pada
tingkat individu, kelompok, dan organisasi melalui interaksi sosial
dan hubungan dengan orang lain (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988;
Lin, 2001; Putnam, 2000). Fokus utama dalam teori ini adalah bahwa
sumber daya modal sosial tertanam di dalam, tersedia melalui, dan
berasal dari jaringan sosial orang, kelompok, atau negara yang
saling berhubungan (Bolino, Turnley, & Bloodgood, 2002; Inkpen &
Tsang, 2005).

Konsep modal sosial awalnya muncul dalam karya yang
mengkaji pentingnya membangun keluarga yang kuat dan
komunitas lokal (Jacobs, 1965; Loury, 1977). Hanifan (1916) disebut
sebagai yang pertama kali menggunakan istilah “modal sosial” dan
menggambarkannya sebagai “niat baik, persekutuan, simpati
timbal balik, dan hubungan sosial di antara sekelompok individu
dan keluarga yang membentuk unit sosial, komunitas pedesaan” (
hal 130). Nahapiet dan Ghoshal (1998) mendefinisikan modal sosial
sebagai jumlah dari sumber daya aktual dan potensial yang dapat
diperoleh dari, atau diturunkan dari, jaringan hubungan di mana
individu atau unit sosial menjadi anggotanya. Konsep modal sosial
telah mendapatkan perhatian luas penelitian di berbagai bidang,
dan telah diperluas dari pengaruh lokal (Mix, 2011) ke kompensasi
CEO (Belliveau, O'Reilly, & Wade, 1996), kinerja organisasi (Baker,
1990; Fischer & Pollock, 2004), wilayah geografis (Putnam, 1993,
1995, 2000), perusahaan multinasional (Kostova & Roth, 2003), dan
bangsa (Fukuyama, 1995).
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(SOCIAL COGNITIVE
24 THEORY)

Premis utama teori kognitif sosial adalah bahwa tindakan
manusia disebabkan oleh tiga faktor yang saling berinteraksi: (1)
perilaku, (2) kognitif dan faktor pribadi lainnya, dan (3) lingkungan
eksternal seseorang. Ketiga faktor tersebut tidak saling mem-
pengaruhi secara bersamaan atau dengan kekuatan yang sama;
mereka juga tidak saling mempengaruhi secara instan. Waktu harus
berlalu untuk masing-masing dari ketiga faktor tersebut untuk
memberikan pengaruh dan untuk menerima pengaruh sebagai
balasannya. Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi secara dua
arah, sehingga manusia adalah produsen sekaligus produk dari
lingkungannya sendiri.

Teori kognitif sosial merupakan pemutusan dari pendekatan
perilaku, yang berpendapat bahwa lingkungan menyebabkan
perilaku. Behavioris mengabaikan fungsi manusia karena mereka
berasumsi bahwa itu disebabkan oleh rangsangan eksternal.
Bandura menyatakan bahwa tidak hanya lingkungan yang
menyebabkan perilaku, tetapi perilaku juga membantu membentuk
lingkungan, dalam proses yang disebutnya “reciprocal determinism”
(1986). Bandura kemudian menambahkan faktor ketiganya, proses
psikologis seseorang, atau kognisi, ke dua faktor lainnya
(lingkungan dan perilaku) yang secara timbal balik menentukan
tindakan manusia. Tiga aspek teori ini sangat relevan untuk
organisasi (1) Pengembangan kompetensi kognitif, sosial, dan
perilaku masyarakat melalui pemodelan; (2) Keyakinan tentang
kemampuannya sehingga mereka akan menggunakan pengeta-
huan, keterampilan, dan kemampuannya secara efektif; dan
(3) Motivasi melalui sistem tujuan (Bandura, 1988).
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KEPENTINGAN
2 5 (STAKEHOLDER THEORY)

Pandangan tradisional organisasi adalah bahwa mereka
terutama peduli meningkatkan kekayaan pemegang saham mereka,
mereka yang memiliki saham di perusahaan. Dalam pandangan ini,
tindakan dan keputusan perusahaan terutama bersifat ekonomis
dan mengorbankan jenis kepentingan lain, seperti kepentingan
terbaik masyarakat. Teori pemangku kepentingan bertentangan
dengan pandangan tradisional korporasi (Freeman, 2002).

Gagasan utama dalam teori pemangku kepentingan adalah
bahwa organisasi harus berfokus pada pemenuhan serangkaian
kepentingan yang lebih luas daripada sekadar mengumpulkan
kekayaan pemegang saham. Alih-alih hanya berfokus pada kinerja
keuangan perusahaan, organisasi juga harus fokus pada kinerja
sosialnya. Mereka harus mencoba untuk memahami, menghormati,
dan memenuhi kebutuhan semua orang yang memiliki andil dalam
tindakan dan hasil organisasi. Menurut teori pemangku kepen-
tingan, melibatkan pemangku kepentingan dalam keputusan
perusahaan dianggap sebagai persyaratan etis dan sumber daya
strategis, yang keduanya membantu memberikan keunggulan
kompetitif organisasi (Cennamo, Berrone, & Gomez-Mejia, 2009;
Plaza-Ubeda, de Burgos-Jimenez, & Carmona-Moreno, 2010).

Stakeholder adalah individu atau kelompok yang dapat
mempengaruhi, atau dipengaruhi oleh, tindakan dan hasil dari
suatu organisasi (Freeman, 1984). Definisi ini dapat diartikan secara
luas sehingga siapa pun atau kelompok apa pun dapat dilihat
sebagai pemangku kepentingan perusahaan. Oleh karena itu, teori
pemangku kepentingan biasanya mempersempit definisi pemang-
ku kepentingan menjadi individu atau kelompok besar yang sah.
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BAB TEORI KONTINGENSI
STRUKTURAL

26 (STRUCTURAL
CONTINGENCY THEORY)

Premis utama dalam teori kontingensi struktural adalah
bahwa tidak ada struktur organisasi yang terbaik; sebaliknya,
struktur organisasi yang sesuai bergantung pada kemungkinan
yang dihadapi organisasi (Blau, 1970; Burns & Stalker, 1961;
Chandler, 1962; Child, 1973; Galbraith, 1973; Rumelt, 1974;
Thompson, 1967; Woodward, 1965). Teori tersebut menyatakan
bahwa organisasi akan efektif jika manajer sesuai dengan
karakteristik organisasi, seperti strukturnya, dengan kontinjensi di
lingkungannya (Donaldson, 2001). Pekerjaan awal (Burns & Stalker,
1961; Woodward, 1965; Lawrence & Lorsch, 1967) mendukung teori
tersebut, dan perkembangan teoritis kemudian membantu
menjelaskan hasil tersebut (Thompson, 1967; Galbraith, 1977).

Teori kontinjensi merupakan perpindahan dari teori
universalis (Tosi & Slocum, 1984), yang menganjurkan bahwa
hanya ada satu cara untuk mengorganisir, yang berarti bahwa
tingkat kinerja organisasi tertinggi hanya dapat diperoleh dari
tingkat maksimum struktur organisasi. variabel, seperti formalisasi
atau spesialisasi (Taylor, 1947; Brech, 1957). Teori kontingensi
berpendapat bahwa keberhasilan organisasi tidak berarti
mengadopsi tingkat maksimum, tetapi mengadopsi tingkat variabel
struktural yang sesuai yang bergantung pada beberapa tingkat
variabel kontingensi (Donaldson, 2001).

Salah satu konsep terpenting dalam teori adalah kecocokan
(Drazin & Van de Ven, 1985). Pengganti linguistik untuk fit telah
memasukkan keselarasan, co-alignment, cocok, sesuai, konsisten
dengan, dan sesuai untuk (Umanath, 2003). Suatu organisasi yang
karakteristiknya (misalnya, kebutuhan, tuntutan, tujuan, sasaran,
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(TRANSACTION COST
27 THEORY)

Teori biaya transaksi meneliti apakah perusahaan harus
membuat sesuatu atau malah membelinya (Coase, 1937;
Williamson, 1998). Jika suatu perusahaan dapat memperoleh
sumber daya dan menghasilkan suatu produk sendirian, maka
perusahaan tersebut tidak perlu membuat perjanjian dengan
perusahaan lain. Namun, biasanya tidak demikian, dan sering kali
menguntungkan bagi perusahaan untuk mengadakan perdagangan
atau jenis perjanjian lain dengan perusahaan lain.

Unit dasar analisis dalam teori biaya transaksi adalah
transaksi. Sebuah transaksi telah terjadi ketika barang atau jasa
ditransfer melintasi batas organisasi. Semua transaksi mengandung
konflik, mutualitas, dan ketertiban (Williamson, 2002). Commons
(1934) memperkenalkan klasifikasi tripartit dari tindakan transaksi:
tawar-menawar, pengelolaan, dan penjatahan. Transaksi tawar-
menawar mentransfer kepemilikan kekayaan antara yang sederajat
dengan kesepakatan sukarela. Transaksi manajerial menciptakan
kekayaan dengan perintah atasan dan otoritas hukum. Penjatahan
transaksi pembagian manfaat dan beban proses penciptaan
kekayaan melalui tindakan atasan dan otoritas hukum.

Teori tersebut mengasumsikan bahwa dua perusahaan
dagang adalah risk neutral; berurusan satu sama lain pada dasarnya
sama; memiliki pengalaman bisnis yang luas; dan mempekerjakan
pakar manajerial, hukum, teknis, dan keuangan khusus. Dengan
asumsi ini, daripada fokus pada perbedaan mitra dagang (seperti
berpengalaman versus naif), teori ini berfokus pada perbedaan
dalam masalah kontrak antara mitra dagang dan biaya yang terlibat
dalam kontrak tersebut (Williamson, 1998).
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